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Kesulitan siswa dalam mempeajari matematika menjadikan hasil belajar siswa menjadi rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan yang realistik dan model pembelajaran yang kooperatif agar siswa bisa mengkonstruksi pengetahuan dari pengalaman sendiri ataupun bersama dalam suatu kelompok. Pada penelitian ini diterapkan pendekatan PMRI dengan model pembelajaran TPS. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar siswa pada materi segitiga yang diberi perlakuan implementasi pendekatan PMRI dengan model pembelajaran TPS lebih dari rata-rata hasil belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran ekspositori dan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang diberi perlakuan implementasi pendekatan PMRI dengan model pembelajarn TPS yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar , memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar .
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wanareja tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 223 orang yang tersebar di 6 kelas. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik random sampling dan terpilih 36 siswa sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan implementasi pendekatan PMRI dengan model pembelajaran TPS dan 37 siswa sebagai kelompok kontrol yang diberi perlakuan model pembelajaran ekspositori. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode tes untuk mengukur hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kontrol. Pada pengujian statistik dengan uji  untuk menguji kesamaan dua rata-rata diperoleh hasil , sehingga  ditolak artinya rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar kelompok kontrol. Hasil uji proporsi diperoleh nilai , sehingga  ditolak artinya proporsi siswa pada kelompok eksperimen yang mencapai KKM belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar .
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan pendekatan PMRI dengan model pembelajaran TPS lebih dari hasil belajar siswa dengan model pembelajaran ekspositori, tetapi belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sehingga diperlukan pengkajian lebih lanjut oleh guru di SMP Negeri 2 Wanareja agar dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai.

